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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan tinjauan secara historis Kidung Pasundan sebagai
fenomena kebudayaan gereja di Cianjur Jawa Barat dan analisis repertoar musik
liturgi Kidung Pasundan. Tinjauan historis ini disusun sebagai pelengkap sejarah
musik liturgi gereja-gereja di Jawa Barat dan pengetahuan perbandingan buku
nyanyian rohani dengan Zangbook 1808. Penelitian ini dilakukan melalui studi
pustaka dan studi perbandingan. Studi pustaka dilaksanakan melalui buku Kidung
Pasundan Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat dan perbandingan buku
Zangbook 1808 sebagai bahan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan historis
Kidung Pasundan yang berperan dalam mengembangkan musik gereja di Gereja
Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat. Penelitian ini menunjukan keberadaan
jemaat Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa barat terhadap Kidung Pasundan.
Pada penelitian ini diketahui asal mula tersusunnya buku nyanyian dari aspek
sejarah musik liturgi di Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa barat. Hasil
penelitian ini dapat diketahui unsur-unsur musikal yang terdapat pada buku
Kidung Pasundan Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat dan buku
nyanyian Zangbook 1808. Dari hasil studi ini diketahui bahwa Zangbook 1808
merupakan bagian dari Kidung Pasundan yang merupakan hasil inkulturasi musik
liturgi, dan terdapat perbedaan bentuk notasi, bahasa dan unsur-unsur musikal
yang meliputi melodi, dinamik dan harmoni. Selama itu dapat disimpulkan juga
bahwa Kidung Pasundan didominasi oleh Zangbook 1808, lagu-lagu di dalam
Zangbook 1808 telah banyak diadopsi ke buku Kidung Pasundan dan Kidung
Pasundan memiliki banyak persamaan secara musikal dengan Zangbook 1808
karena Zangbook 1808 merupakan buku nyanyian rohani Gereja Kerasulan dari
Belanda sebagai pusat dari Himpunan Masehi Kerasulan Indonesia yang sekarang
dikenal dengan Gereja Kerasulan Pusaka.

Kata kunci  : Musik liturgi, Kidung Pasundan, Zangbook 1808 dan Gereja
Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik gereja merupakan peninggalan sejarah yang dapat dikaji sebagai
wujud dari pelestarian kebudayaan. Musik gereja merupakan bagian yang mutlak
dan fungsional di dalam liturgi. Penelitian ini membahas tentang gejala yang
terjadi pada musik gereja di gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat. Pada
bab pendahuluan ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian.

Gereja Protestan di Jawa Barat mempunyai sejarah yang tidak terlalu jauh
berbeda dengan Gereja Protestan lainnya. Penyebaran agama Kristen Protestan di
Jawa Barat dipelopori oleh Lembaga Pekabaran Injil Genootschap voor Inen
Uitwendige Zending te Batavia (GIUZ) didirikan di Jakarta oleh beberapa orang
Eropa dan beberapa L.embaga Pekabaran Injil. Lembaga ini bekerjasama antara
lain dengan Lembaga Pekabaran Injil Zendeling Werkman di Negeri Belanda. Di
antara tokoh-tokoh pendiri G/UZ adalah Mr F.L. Anthing dan Pdt E.W. King. Mr.
F.L. Anthing adalah orang pertama yang melakukan Peka;baran Injil kepada
penduduk asli di Jawa Barat dengan prinsip kerja mengabarkan Injil oleh Penginjil
Bumiputra. Di kemudian hari Mr. F.L. Anthing berhasil mendirikan pos-pos
Pekabaran Injil di Jakarta dan sekitarnya, yang seringkali disebut sebagai Jemaat-
jemaat Anthing, pos-pos kecil itu antara lain: Kampung Sawah, Pondok Melati,

Gunung Putri, Cigelam, Cikuya (Banten), Tanah Tinggi, Cakung dan Ciater
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(dekat Serpong). Keterlibatan Anthing dalam penyebaran agama Kristen Protestan
di Jawa Barat merupakan awal dari penyesuain musik gereja sebagai tolak ukur
dalam liturgi gereja.'

Musik gereja berhubungan erat dengan pembaharuan [liturgi yang
bertujuan untuk menciptakan suasana gereja sesuai dengan kebutuhan manusia.
Pada umumnya /liturgi merupakan upacara dan aturan ibadat gereja. Dari segi
struktural sebagai urutan upacara, petugas /ifurgi, koor, nyanyian dan sebagainya.
Menurut Vatikan 1l Makna dan hakekat liturgi bukan terletak pada aturan, tata
urutan, dan petugas liturgi, melainkan pada misteri perjumpaan Allah dan
manusia melalui Yesus Kristus dalam Roh Kudus. >

Musik gereja merupakan bagian dari musik yang dihasilkan manusia.
Musik gereja adalah musik yang digunakan dalam ibadat gereja untuk memuji dan
memuliakan Tuhan. ° Musik dan gereja sudah menjadi tradisi sejak Abad
Pertengahan, dimana pada abad tersebut musik vokal lebih penting dibandingkan
musik instrumen. Musik vokal akan selalu dilantunkan ketika ibadat gereja
dimulai sampai pada akhir dari tata ibadat.”

Martin Luther berasal dari Jerman sebagai pelopor tc;rbentuknya gereja
protestan di dunia melakukan reformasi dengan mengikut sertakan jemaat pada
ibadat dengan satu suara dalam bahasa Jerman yang disebut choral dan choral

selalu digunakan dalam ibadat gereja protestan di Indonesia. Berbeda dengan

! http.//www,wikimedia.com, sejarah gereja pasundan, 0156, 7 Desember 2006

“ *Lail-Edmund Prier sj, Musik Gereja Zaman Sekarang, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 1998,

hal 5 '

> Mawene, Gereja yang bernyanyi, Andi Offset, Yogyakarta, 2004, hai 5.

* Triyono Bramantyo, “Pendekatan sejarah musik (1) melalui apresiasi musik”, Saduran dan
terjemahan bebas dari Roger Kamien, Music, an Appreciation, Jurusan musik FSP ISI,
Yogyakarta, 1997, hal 38.
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musik polifoni dimana gereja-gereja di dunia saat ini masih ada yang
menggunakan bentuk musik gereja dengan gaya polifoni.

Musik gereja akan selalu dilantunkan dengan baik oleh umat gereja karena
musik gereja merupakan bagian dari /iturgi. Adapun buku nyanyian rohani yang
digunakan dalam musik gereja adalah buku kidung yang disusun oleh sinode
(badan pengurus tertinggi gereja). Di gereja-gereja Protestan pada khususnya
buku kidung biasanya menggunakan buku Mazmur atau Kidung Jemaat yang
diterbitkan oleh Yamuger.

Pengaruh musik gereja bersinggungan dengan perkembangan perluasan
gereja-gereja di dunia, dan salah satunya perluasan gereja-gereja di Indonesia. Di
Indonesia terdapat bermacam-macam gereja, dari gereja orfodox sampai dengan
gereja-gereja modern. Dapat diketahui bahwa sejarah gereja berawal dari masa
penjajahan Belanda yang masuk ke Indonesia. Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur
Jawa Barat merupakan gereja yang dipelopori oleh seorang tokoh dari Inggris
bernama Edward Irving dan berkembang di Belanda dengan nama Herstelt
Apostolis Che Zendinggemente (Pembaharuan Perkumpular; Kerasulan atau
Kerasulan Baru), berkembang dan tumbuh sebagai pusat pekabaran injil di Jawa
Barat.

Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat menggunakan musik vokal
gaya polifoni yang termuat dalam buku Kidung Pasundan dan buku nyanyian
paduan suara. Kidung Pasundan merupakan nyanyian jemaat berbahasa Sunda
didominasi oleh Zangbook 1808 (buku nyanyian rohani Herstelt Apostolis Che

Zendinggemente). Zangbook 1808 ini merupakan sumber utama Gereja Kerasulan
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Pusaka Cianjur Jawa Barat sebagai wujud inkulturasi budaya Sunda.

Keberadaan Zangbook 1808 sebagai sumber utama dari buku Kidung
Pasundan di Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat mempunyai perbedaan
secara musikal dan kebudayaan. Dari aspek musikal dapat dilihat pada bentuk
melodi, harmoni dan ritme sebagai wujud repertoar Kidung Pasundan di Gereja
Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat. Dari aspek kebudayaan dapat dilihat pada
Kidung Pasundan menggunakan bahasa Sunda dan memiliki musik liturgi
kepercayaan nenek moyang Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat. Dari
pengamatan sementara terdapat beberapa perbedaan antara Kidung Pasundan dan

Zangbook.

B. Rumusan Masalah
Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat merupakan fenomena yang
berbeda antara gereja pasundan yang lain, tetapi dalam musik gereja dituntut
perkembangan jaman yang dapat dicermati oleh tuntutan jemaat gereja yang dapat
mempengaruhi segala bentuk perluasan jemaat yang juga ditunjang oleh kemajuan
musik gereja, sehingga musik gereja merupakan identitas gereja itu sendiri. Musik
gereja bisa dijadikan pelajaran berharga bagi masyarakat pada umumnya. Adapun
rumusan yang akan dibuat sebagai berikut:
1. Bagaimana aspek sejarah Kidung Pasundan di Gereja Kerasulan Pusaka
Cianjur Jawa Barat.
2. Dimana Perbedaan aspek melodi, dinamik, harmoni dan penulisan notasi

yang ada di dalam buku Kidung Pasundan dengan Zangbook 1808.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Mengenal aspek sejarah musik gereja dalam tata ibadat Gereja Kerasulan
Pusaka Cianjur Jawa Barat dan memperoleh pengetahuan mengenai
sejarah Kidung Pasundan di Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat.

2. Mengetahui perbedaan aspek melodi, dinamik, harmoni dan penulisan
notasi yang ada dalam buku Kidung Pasundan dengan Zangbook 1808.

3. Memperkenalkan fenomena Kidung Pasundan di Gereja Kerasulan Pusaka
Cianjur Jawa Barat sebagai pemahaman sejarah budaya musik gereja di
tanah Sunda pada umumnya.

4. Mengetahui perbedaan Kidung Pasundan dengan nyanyian rohani
Zangbook sebagai tolak ukur musik gereja di Gereja Kerasulan Pusaka

Cianjur Jawa Barat yang ditinjau dari aspek musikal.

D. Tinjauan Pustaka

Mawene, Gereja yang bernyanyi, Andi Offset, Yogyakarta, 2004. Dalam
buku ini terdapat materi yang berhubungan dengan literatur-literatur musik
gerejawi, dan penelaahan fungsi nyanyian dalam /liturgi.

Triyono Bramantyo, “Pendekatan sejarah musik (1) melalui apresiasi
musik”, Saduran dan terjemahan bebas dari Roger Kamien, Music, an
Appreciation, Jurusan musik FSP ISI, Yogyakarta, 1997. Dalam buku ini terdapat
beberapa aspek musik pada abad pertengahan sebagai bentuk apresiasi musik

gereja.
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Joseph Machlis, The Enjoyment of Music, W. W. Norton & Company,
New York, 1955. Dalam buku ini menjelaskan materi-materi musik mencakup
melodi, harmoni, ritme, tempo, dinamik dan lain-lain sebagai teori pendukung
dalam mengolah data.

Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik Jilid I dan II, Pusat musik liturgi,

Yogyakarta, 1991. Buku ini sebagai referensi sejarah musik gereja.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam pendekatan studi penelitian ini
adalah metode tinjauan historis-analisis musikologis. Secara deskriptif Penelitian
ini dilakukan dalam lingkup studi dengan penekanan pada historis musik liturgi.
Tujuan penelitian deskriptif untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang
Kidung Pasundan. Metode analisis yang digunakan adalah perbandingan
musikologis antara hubungan repertoar musik liturgi Kidung Pasundan dengan
Zangbook 1808.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang obyek
penelitian dengan melakukan pengamatan. Observasi dilakukan dengan
partisipasi pengamat menjadi partisipan. > Observasi sebagai partisipan
artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari anggota jemaat Gereja

Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat.

S Nasution, Metode Research, Jemmars, Bandung, 1982, hal 122
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2. Wawancara
Wawancara atau inferview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
untuk memperoleh informasi dari responden. Wawancara dijalankan dengan
probing yaitu mengorek keterangan yang diperlukan dari responden dengan

® Wawancara dilakukan dengan tokoh

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
musik di Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat, sehingga memperoleh
gambaran yang lebih obyektif dalam penelitian.
3. Discogralfi
Dalam penelitian ini, dikumpulkan juga data-data dalam bentuk

rekaman audio maupun visual yaitu dengan menggunakan kamera analog

dengan merek Nikon dan mp3 player tipe Muvo dengan merek Creative.

F. Sistematika penulisan

Skripsi tersusun dari empat Bab. Bab I merupakan bagian pendahuluan
yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat
penelitian. Disamping itu bagian ini juga memuat tinjauan pustaka yang berisi
pemaparan literatur-literatur utama yang digunakan dalam skripsi ini, dan juga
metode penelitian. Bab I merupakan latar belakang historis musik gereja. Dalam
bab ini diuraikan secara singkat sejarah Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa
Barat, musik gereja, musik gereja sebagai unsur inkulturasi budaya dan materi-
materi musik sebagai teori pendukung dalam penelitian. Bab III membahas aspek

sejarah Kidung Pasundan di Gereja Kerasulan Pusaka Cianjur Jawa Barat sebagai

® Jbid., hal 147
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peranannya dalam pengkajian musik gereja. Termasuk dalam pembahasan bab ini
adalah identifikasi problematika mengenai keberadaan repertoar dalam Gereja
Kerasulan Pusaka di Cianjur Jawa Barat. Dalam bab ini diuraikan perbandingan
Kidung Pasundan dengan Zangbook 1808. Bab IV berisi kesimpulan dan saran

yang merupakan penutup skripsi ini.
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